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Pengantar 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah swt yang 
mengajarkan manusia ilmu pengetahuan, dan 
tidaklah manusia berpengetahuan kecuali atas apa 
yang sudah diajarkan oleh Allah swt. Shalawat dan 
salam semoga tetap tercurah kepada nabi besar 
Muhammad saw, sebagai pembawa syariat, 
mengajarkan munusia ilmu syariat hingga akhirnya 
ilmu itu sampai kepada kita semua. 

Bermula dari pertanyaan yang sampai kepada 
kami tentang: Halalkah sembelihan orang yang 
sedang junub? Maka untuk menjawab itu mula-
mula patutlah kita ketahui terlebih dahulu apa itu 
junub, apa saja yang menjadi sebab junub, lalu apa 
itu sembelihan dan apa saja hal yang penting untuk 
diketahui seputar sembelihan, setelah itu barulah 
kita sampai pada jawaban apakah halal sembelihan 
orang yang sedang junub. 

Penulis akui bahwa buku kecil ini masih jauh dari 
kesempurnaan, segala kekeliriuan dan kekurangan 
yang ada penulis haturkan permohonan maaf, dan 
penulis mohon didoakan supaya amal kecil ini 
bernilai disisi Allah swt. Amin. 

 

Palembang, Desember 2018 

Muhammad Saiyid Mahadhir 

  



P a g e  | 5 

 

muka | daftar isi 

Daftar Isi 

Pengantar .................................................................................... 4 

Daftar Isi ...................................................................................... 5 

A. Pendaluan ................................................................................ 6 

B. Menyembelih Hewan ................................................................. 7 

1. Definisi ........................................................... 7 

2. Halal dan Haramnya Hewan ........................... 7 

3. Cara Menyembelih ....................................... 10 

a. Hewan Masih Hidup ................................... 10 

b. Menajamkan Pisau ..................................... 10 

c. Menghadap ke Arah Kiblat ......................... 11 

d. Mengucap Basmalah .................................. 12 

e. Memutuskan Empat Saluran ...................... 17 

C. Junub ...................................................................................... 17 

1. Definisi Junub ............................................... 17 

2. Sebab Junub ................................................. 19 

a. Keluar mani ................................................ 19 

b. Bertemunya dua kemaluan ........................ 21 

3. Larangan Bagi Orang Junub .......................... 21 

a. Shalat .......................................................... 21 

b. Thawaf ....................................................... 22 

c. Memegang atau Menyentuh Mushaf ........ 22 

d. Melafazkan Ayat-ayat Al-Quran ................. 23 

e. Masuk ke Masjid ........................................ 23 

4. Wajib Mandi ................................................ 24 

a. Niat mandi wajib ........................................ 28 

b. Menghilangkan najis di badan ................... 29 

c. Meratakan air keseluruh tubuh .................. 29 

D. Sembelihan Orang yang Sedang Junub Halal? ............................ 31 

E. Penutup .................................................................................. 34 

Profil Penulis.............................................................................. 36 



P a g e  | 6 

 

muka | daftar isi 

A. Pendaluan 

Memang benar bahwa Rasulullah saw pernah 
bersabda: 

لا ٌ الْحَ رََامُ بَيّنِ ٌ وَالْح نَ هُمَا مُشَب َّهَاتٌ لالُ بَيّنِ عحلَمُهَا  ي َ  وَبَ ي ح
 لنَّاسن كَثنيٌر مننح ا

Yang halal sudah jelas dan yang haram juga sudah 
jelas. Namun diantara keduanya ada perkara 
syubhat (samar) yang tidak diketahui oleh banyak 
orang. (HR. Bukhari Muslim) 

Memang benar juga bahwa nabi Muhammad saw 
pernah mewanti-wanti terkait dengan memakan 
makanan yang haram melalui sabdanya: 

تٍ فَالنَّارُ أَوحلََ بنهن أيَُّ    ا عَبحدٍ نَ بَتَ لْحَمُهُ مننح سُحح
Siapa saja hamba yang dagingnya tumbuh dari 
(makanan) haram, neraka lebih pantas baginya. 
(HR. Tirmizy)  

Namun bagaimana penjelasan tentang kehalalan 
dan keharaman tentang suatu makanan tentunya 
kita perlu penjelasan para ulama yang memang 
mengerti dan faham masalah ini. 

Perkara sembelihan juga tidak semudah yang kita 
bayangkan, ada banyak perkara yang harus 
diketahui agar kehalalan dalam hal sembelihan ini 
didapat, dalam beberapa kesempatan penulis 
sempat diatanya: Halalkah sembelihan orang yang 
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sedang junub? Karena dalam banyak hal memang 
harus diakui mereka yang sedang junub itu berarti 
mereka sedang dalam keadaan berhadats besar, 
dan umumnya orang yang sedang berhadats besar 
banyak terhalang dari melakukan berbagai aktiviata 
ibadah, apakah mereka juga terhalang untuk 
melakukan penyembelihan? berikut ini 
penjelasannya.  

B. Menyembelih Hewan 

1. Definisi 

Dalam terminologi fiqih menyembelih hewan itu 
umumnya sering pakai istilah tadzkiyah, walaupun 
ada beberapa istilah lain yang juga kadang dipakai, 
misalnya an-nahr, al-‘aqr, as-shaid, dst.  

Tadzkiyah itu sendiri maksudnya adalah sebuah 
aktivitas yang dilakukan yang dengannya menjadi 
sebab halalnya daging hewan darat untuk dimakan1.       

2. Halal dan Haramnya Hewan 

Diantara kelonggaran syariat Islam dalam bab 
makanan, Islam membolehkan ummatnya untuk 
menkonsumsi hewan, baik hewan yang ada di laut 
maupun hewan yang ada di darat, dan tentunya 
kebolehan itu disertai dengan syarat dan ketentuan 
yang berlaku. 

Terhadap hewan laut misalnya, secara umum 
Allah swt menerangkan: 

                                                 
1 Al-Mausu’ah Al-Fiqhiyyah Al-Kuwaitiyyah, jilid 21, hal. 173 
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رن وَطَعَامُهُ مَتَاعًا لَّكُمح وَلنلسَّيَّارَةن  لَّ لَكُمح صَيحدُ الحبَحح   أُحن

Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan 
makanan (yang berasal) dari laut sebagai 
makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-
orang dalam perjalanan. (QS. Al-Maidah : 96)  

Saat menafsirkan ayat diatas, Imam Al-Qurthubi 
menjelaskan bahwa memang masih ada perdebatan 
diantara para ulama apakah seluruh hewan laut itu 
halal atau yang halal itu hanya ikannya saja? 

Pendapat yang dianggap lebih luas adalah 
pendapat dari Imam Malik, As-Syafii, Al-Auza’i, Ats-
Tsauri, dll, yang menilai bahwa seluruh hewan laut 
itu boleh dimakan baik hewan yang didapat masih 
hidup lewat buruan (dipancing) atau hewan laut 
yang didapat sudah mati (bangkai), didasarkan 
kepada keumuman hadits Rasulullah saw: 

تَ تُهُ  الْحنل مَاؤُهُ  الطَّهُورُ  هُوَ   مَي ح
Laut itu suci airnya dan halal bangkainya. (HR. 
Abu Daud dan At-Tirmizy)2 

Lebih lanjut terhadap kebolehan memakan 
hewan darat juga dijelaskan oleh Allah swt: 

 تَ تَّبنعُوا وَلا اللَُّّ  رَزَقَكُمُ  مِنَّا كُلُوا  وَفَ رحشًا حََُولَةً  الأنَ حعَامن  وَمننَ 
 مُبنيٌّ  عَدُو   لَكُمح  إننَّهُ  الشَّيحطاَنن  خُطوَُاتن 

                                                 
2 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, jilid 6, hal. 318 
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Dan di antara hewan ternak itu ada yang 
dijadikan untuk pengangkutan dan ada yang 
untuk disembelih. Makanlah  dari rezki yang telah 
diberikan Allah kepadamu dan janganlah kamu 
mengikuti langkah-langkah syaitan. 
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata 
bagimu. (QS. Al-An’am : 142) 

Kata Al-An’am pada ayat diatas, masih menurut 
Imam Al-Qurthubi mengandung tiga penafsiran: (1) 
Unta, (2) Unta, sapi dan kambing dan (3) Seluruh 
hewan (darat) yang diahalkan oleh Allah swt3. 

Jadi hewan darat yang boleh dimakan itu bukan 
hanya unta saja, juga bukan hanya sapi atau 
kambing saja, namun kehalalan itu berlaku untuk 
semua hewan darat asalkan memenuhi kriteria 
berikut ini: (1) Bukan hewan najis, (2) Bukan bangkai 
(3) Bukan termasuk hewan buas (4) Bukan hewan 
dua alam4, (4) Bukan juga hewan yang dilarang 
untuk dibunuh. 

Hewan darat yang ingin dimakan itu tentunya 
harus melalui proses penyembelihan terlebih 
dahulu, agar dia halal untuk dimakan, berbeda 
dengan ikan sebagai hewan laut, maka ikan tidak 
butuh disembelih, dia bisa lagsung dimakan tanpa 
proses penyembelihan. 
                                                 
3 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, jilid 7, hal. 111 
4 Apakah hewan yang hidup didua alam ini haram secara 

mutlak ini masih dalam perdebatan diantara para ulama, di 
buku kecil ini penulis sengaja tidak menjelaskannya secara 
terperinci.  
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3. Cara Menyembelih 

Setelah kita memastikan bahwa hewan yang akan 
disembelih adalah hewan yang halal untuk dimakan, 
berikut ini langkah teknis penyembelihan sehingga 
hewan yang sudah disiapkan memang benar-benar 
halal untuk disantap: 

a. Hewan Masih Hidup 

Pastiakan bahwa hewan yang akan disembelih itu 
masih dalam keadaan hidup, karena jika hewan 
darat tersebut sudah mati sebelum disembelih, 
maka sudah otomatis dia bangkai, dan bangkai 
hewan darat haram untuk dimakan, dan keharaman 
bangkai tidak bisa berubah menjadi halal karena 
disembelih. Allah swt berfirman: 

تَةَ  . اَ حَرَّمَ عَلَيحكُمُ الحمَي ح   إننََّّ
Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan 
bagimu bangkai. (QS. Al-Baqarah: 173)  

b. Menajamkan Pisau 

Berikutnya adalah menyiapkan alat untuk 
menyembelih, dan umumnya pisau menjadi pilihan, 
pisau yang disiapkan sangat dianjurkan untuk 
ditajamkan terlebih dahulu, agar proses 
penyembelihan tidak terkesan menyiksa hewan. 

Rasulullah saw bersabda:  

ءٍ  سَانَ عَلَى كُلنِ شَىح نُوا  فإَنذَا قَ تَ لحتُمح إننَّ اللََّّ كَتَبَ الإنحح سن فأََحح
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نُوا الذَّبححَ  سن لَةَ وَإنذَا ذَبََحتُمح فأََحح رَتهَُ  الحقنت ح دَّ أَحَدكُُمح شَفح وَلحيُحن
  فَ لحيُرنحح ذَبنيحَتَهُ 

Sesungguhnya Allah memerintahkan agar berbuat 
baik terhadap segala sesuatu. Jika kalian hendak 
membunuh, bunuhlah dengan cara yang baik. Jika 
kalian hendak menyembelih, sembelihlah dengan 
cara yang baik. Hendaklah kalian menajamkan 
pisaunya dan senangkanlah hewan yang akan 
disembelih. (HR. Muslim) 

c. Menghadap ke Arah Kiblat 

Menghadapkan hewan sembelihan ke arah kiblat 
bukanlah menjadi syarat sah, ia adalah kesunnahan 
dalam penyembelihan, dasarnya adalah: 

َّ النَّ  نَّ أَ  ن شَ بح كَ   دن يح العن  مَ وح ي َ  حَ بَ ذَ   بن َ حن  الَ قَ  ثَُّ  يّح  اهَ هَ جَّ وَ  يّح

Nabi Muhammad saw menyembelih di hari Iidul 
Adha dua ekor kambing, kemudian ketika sudah 
menghadapkan hewan sembelihan ke arah kiblat 
beliau membaca 

 فاً يح نن حَ  ضَ رح الأَ وَ  اتن وَ مَ السَّ  رَ طَ فَ  يذن لَّ لن  يَ هن جح وَ  تُ هح جَّ وَ 
  نَ من  نَ أَ  امَ وَ 

ُ
َ كن رن شح ال  اتن مََِ وَ  ايَ يَ مَح وَ  ينُسُكن وَ  تن لاَ صَ  نَّ إن  يّح

َ من لَ العاَ  بنِ رَ  للن   لُ وَّ أَ  نَ أَ وَ  تُ رح من أُ  كَ لن ذَ بن وَ  هُ لَ  يكَ رن شَ  لاَ  يّح
 
ُ
َ من لن سح ال  .كَ لَ وَ  كَ نح من  اذَ هَ  مَّ هُ اللَّ  بَ كح أَ  اللُ وَ  اللن  من سح بن  يّح
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(HR. Abu Daud) 

Imam As-Syafi’i berkata: 

َ أوَْ نَسِيَ وَإِنْ اسْتقَْبلََ الذَّابِحُ الْقِبْلةََ فهَُوَ أحََبُّ  إليََّ وَإِنْ أخَْطَأ
 ُ  فَلََ شَيْءَ عَليَْهِ إنْ شَاءَ اللَّّ

“Dan jika penyembelih menghadap ke arah kiblat 
maka itulah yang paling saya sukai, tapi jikapun 
arahnya salah atau lupa maka tidak mengapa 
insya Allah”5 

Imam An-Nawawi juga menegaskan kembali: 

حَبٌّ 
َ
ا مُسْت

َ
ذ
َ
يْهَا وَه

َ
بِيحَةِ إل

َّ
 الذ

ُ
وْجِيه

َ
 وَت

َ
ة
َ
قِبْل

ْ
ابِحِ ال

َّ
بَالُ الذ

ْ
اسْتِق

بِيحَة  
َ
لِّ ذ

ُ
ي ك ِ
 ف 

“penyembelih menghadap kiblat dan 
menghadapkan hewannya juga ke kiblat 
hukumnya sunnah pada setiap sembelihan”6 

d. Mengucap Basmalah 

Terkait mengucap basmalah: bismillah, pada saat 
penyembelihan memang terjadi khilaf diatara para 
ulama. Mayoritas ulama memang menilai bahwa 
mengucap basmalah menjadi syarat sah 
penyembelihan. 

Imam Ibnu Abdin dari madzhab Hanafi 
menuliskan: 

                                                 
5 As-Syafi’i, Al-Umm, jilid 2, hal. 245 
6 An-Nawawi, Al-Majmu’, jilid 8, hal. 408 
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دَ ترَْكَ التَّسْمِيَةِ وَلا تحَِلُّ ذَ   بِيحَةُ مَنْ تعَمََّ

“Tidak halal hewan sembelihan jika yang 
menyembelih sengaja meninggalkan basmalah”.7 

Imam Al-Azhari dari madzhab Maliki menuliskan: 

طا ف  صة الذكاة )تسمية( لله سبحانه وتعالى ( و( وجب شر

 الذبحبأى اسم من أسمائه تعالى عند 

“Syarat sahnya penyembelihan adalah mengucap 
nama Allah swt dengan nama apa saja dari nama-
nama Allah ketika menyembelih”8 

Imam Ibnu Qudamah dari madzhab Hanbali 
menuliskan: 

 فَالتَّسْمِيَةُ مُشْترََطَةٌ فيِ كُل ِ ذَابِحٍ مَعَ الْعمَْدِ 

“Tasmiyah (menyebut nama Allah swt) dengan 
sengaja menjadi syarat bagi siapa yang 
menyembelih”9 

Umumnya para ulama yang menilai bahwa 
mengucap basmalah atau mengucap nama Allah swt 
menjadi syarat dalam peyembelihan melandaskan 
pendapatnya dengan firman Allah swt berikut ini: 

قٌ  وَلاَ  مُ اللَّّن عَلَيحهن وَإننَّهُ لَفنسح   تََحكُلُوا مِنَّا لَحَ يذُحكَرن اسح

                                                 
7 Ibnu Abdin, Hasyiah Ibni Abdin, jilid 5, hal. 190 
8 Al-Azhari, Jawahir Al-Iklil, jilid 1, hal. 212 
9 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 581 
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Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang 
yang tidak disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang 
semacam itu adalah suatu kefasikan.” (QS. Al-
An’am: 121)  

Juga hadits Rasulullah saw: 

مُ اللَّّن  رََ الدَّمَ وَذكُنرَ اسح   عَلَيحهن فَكُلُوهُ مَا أَنْح
Segala sesuatu yang dapat mengalirkan darah 
dan disebut nama Allah ketika menyembelihnya, 
silakan kalian makan. (HR. Bukhari) 

Sedangkan dalam madzhab As-Syafi’i  hukum 
tasmiyah atau membaca basmalah atau menyebut 
nama Allah swt pada saat penyebelihan adalah 
adalah sunnah bukan syarat. 

Imam Ar-Ramli dari madzhab As-Syafi’i 
menulsikan: 

دُ ترَْكِهَا، فَلوَْ ترََكَهَا وَلوَْ عَمْدًا حَلَّ   وَيكُْرَهُ تعَمَُّ

“Makruh hukumnya sengaja meninggalkan 
basmalah, namun jikapun ditinggalkan secara 
mengaja hukum sembelihannya halal”10 

Imam An-Nawawi juga menuliskan: 

 التَّسْمِيَةُ مُسْتحََبَّةٌ عِنْدَ الذَّبْحِ 

“Tasmiyah ketika menyembelih hukumnya 

                                                 
10 Ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj, jilid 8, hal. 119 
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sunnah”11 

فَلوَْ ترََكَهَا عَمْدًا أوَْ سَهْوًا حَلَّتْ الذَّبِيحَةُ لكَِنْ ترَْكُهَا عَمْدًا 
حِيحِ كَرَاهَةَ تنَْزِيهٍ لَا تحَْرِيمٍ   مَكْرُوهٌ عَلىَ الْمَذْهَبِ الصَّ

“Jika ditinggalkan dengan sengaja atau lupa maka 
halal sembelihannya tapi meninggalkannya 
dengan sengaja hukumnya makruh”12 

Dalil kesunnahan ini adalah cerita dari sahabat 
Anas bahwa dahulu waktu nabi Muhammad saw 
menyembelih hewan qurbannya beliau mengucap 
basmalah dan bertakbir: 

ضَحَّى رَسُولُ اللن صَلَّى اُلل عَلَيحهن وَسَلَّمَ »عَنح أنََسٍ، قاَلَ: 
ن  ن أقَ حرَنَيّح ن أمَحلَحَيّح بََُهُمَا بنيَدنهن »، قاَلَ: « بنكَبحشَيّح ، وَرأَيَ حتُهُ يذَح

هنمَا فَاحن عًا قَدَمَهُ عَلَى صن  «وَسَََّى وكََبََّ »، قاَلَ: « وَرأَيَ حتُهُ وَاضن

Kesunnahan basmalah ini juga dinilai dari hadits 
berikut ini: 

نِ  رنى  إننَّ قَ وحمًا أَنَّ قَ وحمًا قاَلُوا لنلنَّبن من لَا نَدح للَّحح يََحتوُنَ بِن
مُ  سََُوا عَلَيحهن أنَ حتُمح وكَُلُوهُ  :لَا فَ قَالَ  اللَّّن عَلَيحهن أمَح أذَكُنرَ اسح

لحكُفحرن  . قَالَتح وكََانوُا دٍ بِن   . حَدنيثنى عَهح
Ada satu kaum berkata kepada Nabi Muhammad 
saw: “Ada sekelompok orang yang mendatangi 

                                                 
11 An-Nawawi, Al-Majmu’, jilid 8, hal. 408 
12 An-Nawawi, Al-Majmu’, jilid 8, hal. 408 
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kami dengan hasil sembelihan. Kami tidak tahu 
apakah itu disebut nama Allah ataukah tidak. 
Nabi Muhammad saw bersabda: “Kalian 
hendaklah menyebut nama Allah dan makanlah 
daging tersebut.”(HR. Bukhari) 

Imam Ar-Ramli menambahkan dua alasan lagi 
mengapa mengucap basmalah hukumnya sunnah, 
salah satunya karena Allah swt berfirman: 

ل   الحكنتَابَ  أوُتوُا الَّذنينَ  وَطَعَامُ   لَكُمح  حن
Dan sembelihan ahli kitab hukumnya halal 
bagimu. (QS. Al-Maidah : 5) 

Kehalalan sembelihan ahli kitab itu menjadi 
isyarat halalnya sembelihan tanpa basmalah karena 
ahli kitab belum tentu mengucap basmalah. 

Lebih lanjut saat Allah swt berfirman: 

قٌ  وَلاَ  مُ اللَّّن عَلَيحهن وَإننَّهُ لَفنسح   تََحكُلُوا مِنَّا لَحَ يذُحكَرن اسح
Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang 
yang tidak disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang 
semacam itu adalah suatu kefasikan.” (QS. Al-
An’am: 121) 

Menurut Imam Ar-Ramli ayat itu tidak bermaksud 
mengharamkan sembelihan yang tidak disebut 
nama Allah swt, tapi ayat itu mengharamkan 
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sembelihan yang disembelih bukan karena Allah13.     

e. Memutuskan Empat Saluran 

Imam Al-Mawardi dari madzhab As-Syafi’i 
menuliskan: 

وَكَمَالهَُا بأربعٍ الْحُلْقوُمِ وَالْمَرِيءِ وَالْوَدَجَيْنِ وَأقَلَُّ مَا يجَُزِئُ 
 مِنَ الذَّكَاةِ أنَْ يبَيِنَ الْحُلْقوُمُ وَالْمَرِيءُ 

“Sempurnanya penyembelihan itu dilakukan 
dengan memutus empat hal: (1) Al-Hulqum 
(saluran pernapasan), (2) Al-Marri’: saluran 
makan dan minum, dan (3 dan 4)  Wadajain; yaitu 
dua urat darah (vena dan arteri). Dan minimal 
yang terpotong adalah dua yaitu: saluran 
pernapasan dan saluran makan dan minum”14 

Namun menurut keterangan dari Ibnu Rusyd 
bahwa ada ulama yang menghendaki keempat 
bagian itu terpotong semuanya, walaupun ada juga 
yang berpendapat bahwa yang paling penting 
terpotong tiga bagian apa saja dari empat yang 
diatas.15  

C. Junub 

1. Definisi Junub 

Kosakata junub ini pada dasarnya adaah kosakata 
yang digunakan oleh Al-Quran. Perhatikan firman 
Allah swt berikut ini: 

                                                 
13 Ar-Ramli, Nijayul Muhtaj, jilid 8, hal. 119 
14 Al-Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir, jilid 15, hal. 87 
15 Ibnu Rusyd, Bidayah Al-Mujtahid, jilid 2, hal. 208 
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تُمح جُنُ بًا فاَطَّهَّرُوا   وَإننح كُن ح

dan jika kamu junub maka bersucilah (mandilah) 
(QS. Al-Maidah: 6) 

Ibnu Faris, salah satu ulama bahasa menjelaskan 
bahwa huruf jim nun dan ba pada aslinya menunjuk 
dua makna: (1) sisi dan (2) jauh, dan dari makna 
yang kedua inilah akhirnya kata ini digunakan untuk 
menyebut orang yang menggauli istrinya, karena 
mereka menjauh dari keramain orang, dan menjauh 
dari tempat ibadah (masjid) juga menjauh dari 
keramain orang shalat16. 

Lebih lanjut Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili saat 
menjelaskan QS. Al-Maidah: 6 diatas bahwa istilah 
junub itu adalah istilah untuk menyebut seseorang 
yang sedang dalam kondisi janabah (jauh) karena 
sebab jima’ (hubungan suami istri) atau karena 
sebab kelaurnya mani17. 

Jika ada perempuan yang sedang dalam keadan 
haidh, maka kurang tepat kalau mereka disebut 
dalam kondisi junub, tapi jika ada perempuan yang 
bermimpi lalu ketika bangun mendapti air (sperma) 
maka karena sebab ini baru tepat jika mereka 
disebut dengan junub. 

Dari kata junub itu juga nanti akan muncul istilah 
janabah, dan dari sini juga hadir istilah mandi 

                                                 
16 Ibnu Faris, Maqayis Al-Lugah, jilid 1, hal 483 
17 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, jilid 6, hal. 100 
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janabah untuk meyebut mandi wajib. 

Junub atau janabah adalah kosakata yang dipakai 
untuk menyebut seseorang yang sedang dalam 
keadaan berahadats besar karena dua sebab diatas 
sehingga mereka dalam kondisi jauh dari masjid, 
jauh dari shalat karena memang mereka tidak boleh 
mendekati itu sebelum mereka kembali suci dengan 
cara mandi janabah.  

2. Sebab Junub 

Seperti yang sudah dijelaskan diatas bahwa ada 
dua hal yang membuat seseorang dalam keadaan 
junub: 

a. Keluar mani 

Mani itu adalah benda cair yang keluar dari 
kemaluan dengan aroma yang khas, agak amis, 
sedikit kental dan mudah mengering seperti telur 
bila telah mengering. Dan biasanya keluarnya 
disertai dengan rasa nikmat dengan cara memancar. 
Bagaimanapun cara keluarnya, disengaja (mastur 
basi) atau mimpi, atau dengan cara hubungan suami 
istri, semua wajib mandi. 

Pun begitu dengan perempuan, perkara mani 
bukan hanya bersumber dari laki-laki, dari 
perempuan juga ada, dan bagi perempuan juga 
memiliki kewajiban yang sama jika mani keluar dari 
mereka. 

Rasulullah saw  bersabda: 
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رَأةَُ أَبِن طلَححَةَ -عَنح أمُنِ سَلَمَةَ أَنَّ أمَُّ سُلَيحمٍ  يَ انمح  -وَهن
قنِ فَ هَلح  ي مننح اَلْحَ تَحن : يََ رَسُولَ اَللَّّن! إننَّ اَللََّّ لا يَسح قَالَتح
. إنذَا رَأَتن  تَ لَمَتح ؟ قَالَ: نَ عَمح لُ إنذَا انحح عَلَى الَحمَرحأةَن الَحغُسح

 الحمَاءَ 

Dari Ummi Salamah ra bahwa Ummu Sulaim istri 
Abu Thalhah bertanya: "Ya Rasulullah sungguh 
Allah tidak malu bila terkait dengan kebenaran, 
apakah wanita wajib mandi bila bermimpi? 
Rasulullah saw menjawab: "Ya, bila dia mendapati 
air mani". (HR. Bukhari dan Muslim) 

Sebagian remaja kita kadang bertanya, mimpi 
apakah yang dimaksud? Kadang kala seorang guru 
menjawab dengan jawaban aneh, bahwa mimpi 
yang dimaksud adalah mimpi menaiki perahu. 
Penulis sendiri dahulunya pernah mendapati 
jawaban seperti itu, awalnya bingung tapi sekarang 
baru sadar. Mungkin maksudnya bagus agar tidak 
terkesan fulgar, tapi yang jelas mimpi apapun itu, 
jika setelah bangun kita mendapati air mani, maka 
pastikan bahwa kita harus wajib mandi. 

 Jika ini terjadi pertama kalinya bagi para remaja 
maka pastikan bahwa semenjak itu remaja tersebut 
sudah sampai umur/baligh, dalam bahasa agama 
baligh/sampai umur itu adalah masa dimana 
seseorang sudah dianggap besar, dan sudah harus 
mandiri, serta sudah harus menerima beban ibadah 
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yang sama dengan orang dewasa. 

b. Bertemunya dua kemaluan 

Ini adalah bahasa lain dari hubungan intim 
sepasang suami istri (bukan hanya sebatas 
menempel), baik disertai keluarnya mani atau tidak, 
yang jelas sebatas bertemunya dua kemaluan, maka 
kondisi itu sudah membuat seseorang wajib mandi. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 

  لُ سح الغُ  إنذَا الحتَ قَى الختََانَنن أَوح مَسَّ الخنتَانُ الخنتَانَ وَجَبَ  

“Bila dua kemaluan bertemu atau bila kemaluan 
menyentuh kemaluan lainnya maka hal itu 
mewajibkan mandi janabah” 

3. Larangan Bagi Orang Junub 

Seseorang yang sedang dalam kondisi junub maka 
meraka dalam keadaan berhadats besar, maka 
larang bagi bagi mereka yang sedang berhadats 
besar juga berlaku bagi mereka yang sedang dalam 
kondisi junub. 

Mereka yang sedang dalam kondisi berhadas 
besar dilarang untuk: 

a. Shalat 

Rasulullah saw bersabda: 

بَلُ صَلاةٌَ بنغَيرحن طَهُورٍ    لَا تُ قح
"Tidak diterima shalat yang tidak dengan 
kesucian". (HR. Muslim) 
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b. Thawaf  

Thawaf itu sama dengan shalat, makanya orang 
yang sedang junub dilarang thawaf. Rasulullah saw 
bersabda: 

  الطَّوافُ بِلبَ يحتن صَلَاةٌ إلاَّ أنَّ اللَ أحَلَّ فنيهن الكَلامَ

"Thawaf di Baitullah adalah shalat hanya saja 
Allah membolehkan di dalamnya berbicara." (HR. 
Tirmizi) 

c. Memegang atau Menyentuh Mushaf  

Mayoritas ulama menilai bahwa orang yang 
sedang berhadats besar dilarang memegang Al-
Quran. Landasannya adalah firman Allah swt:  

  ونرُ هَّ الطَ  لاَّ إن  هُ سُ يََّ  لاَ 
‘Dan tidak menyentuhnya kecuali orang yang 
suci.’ . (QS. Al-Waqi’ah ayat 79)  

Juga hadits Rasulullah saw: 

ُ أَنَّ فِن الَحكنتَابن الََّذني كَتَ بَهُ  هَُ اَللَّّ رٍ رَحَن عَنح عَبحدن اَللَّّن بحنن أَبِن بَكح
رنو بحنن حَزحمٍ: أَنح لاَ   رَسُولُ اَللَّّن    طاَهنرٌ يََّسَّ الَحقُرحآنَ إنلاَّ  لنعَمح

Dari Abdullah bin Abi Bakar bahwa dalam surat 
yang ditulis oleh Rasulullah saw  kepada ‘Amr bin 
Hazm tertulis : Janganlah seseorang menyentuh 
Al-Quran kecuali dia dalam keadaan suci”.(HR. 
Malik).   
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d. Melafazkan Ayat-ayat Al-Quran 

Rasulullah saw bersabda: 

ئًا مننَ القُرحآنن  رَأ الْاَئنضُ وَلاَ الجنُُبَ شَي ح  لَا تَ قح
"Wanita yang haidh atau orang yang sedang 
junub tidak boleh membaca sepotong ayat Quran 
(HR. Tirmizy) 

Dalam hadits yang lainnya juga dijelaskan: 

 َّ ءٌ عَنح قنرَاءَةن القُرحآنن إلاَّ الجنََابةَن أَنَّ النَّبن زهُُ شَيح  كَانَ لاَ يََحجن
Dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahu anhu berkata 
bahwa Rasulullah saw tidak terhalang dari 
membaca Al-Quran kecuali dalam keadaan junub. 
(HR. Ahmad) 

Larangan membaca Al-Quran ini menjadi 
pendapat mayoritas ulama fiqih.  

Larangan ini dengan pengecualian  kecuali bila 
lafadz Al-Quran itu hanya disuarakan di dalam hati. 
Juga bila lafadz itu pada hakikatnya hanyalah doa 
atau  zikir yang lafznya diambil dari ayat Al-Quran 
secara tidak langsung.  

e. Masuk ke Masjid  

Al-Qurang menyebutkan: 

رَبوُاح الصَّلَاةَ وَأنَتُمح سُكَارَى حَتََّّ  يََ أيَُ هَا  الَّذنينَ آمَنُواح لَا تَ قح

لُواح  تََّّ تَ عحلَمُواح مَا تَ قُولُونَ وَلاَ جُنُ بًا إنلاَّ عَابنرني سَبنيلٍ حَ    تَ غحتَسن
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Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu 
salat sedang kamu dalam keadaan mabuk 
sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan 
(jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam 
keadaan junub terkecuali sekedar berlalu saja 
hingga kamu mandi.(QS. An-Nisa' : 43) 

Hadits nabi juga menguatkan: 

ل لاَ  دَ  أُحن اَئنضٍ  الحمَسحجن  جُنُبٍ  وَلاَ  لْن

Dari Aisyah radhiyallahuanha berkata bahwa 
Rasulullah SAW bersabda ‘Tidak kuhalalkan masjid 
bagi orang yang junub dan haidh’. (HR. Bukhari) 

4. Wajib Mandi 

Agar mereka yang sedang dalam keadaan junub 
diatas bisa kembali suci maka sudah barang tentu 
mereka harus melakukan ritual mandi janabah 
(mandi wajib) 

Perhatikan firman Allah swt dan hadits Rasulullah 
saw berikut ini: 

تُمح جُنُ بًا فاَطَّهَّ   رُوا وَإننح كُن ح

dan jika kamu junub maka bersucilah (mandilah) 
(QS. Al-Maidah: 6) 

Dalam hadits berikut ini, Aisyah ra memberikan 
keterangan kepada kita semua tetang mandi 
janabahnya Rasulullah saw:   



P a g e  | 25 

 

muka  | daftar isi 

 

: كَانَ  هَا قاَلَتح يَ اَللَُّّ عَن ح رَسُولُ اَللَّّن إنذَا عَنح عَائنشَةَ رَضن
نََابةَن  لُ يَدَيحهن  ،انغحتَسَلَ مننح اَلجح يننهن  ،يَ بحدَأُ فَ يَ غحسن ثَُّ يُ فحرنغُ بنيَمن

اَلنهن  لُ فَ رحجَهُ  ،عَلَى شِن ثَُّ يََحخُذُ الَحمَاءَ  ،ثَُّ يَ تَ وَضَّأُ  ،فَ يَ غحسن
لُ أَصَابنعَهُ فِن أُصُولن الَشَّعحرن  خن هن  ،فَ يُدح ثَُّ حَفَنَ عَلَى رَأحسن

ثَُّ غَسَلَ  ،ثَُّ أفَاَضَ عَلَى سَائنرن جَسَدنهن  ،ثَلاثَ حَفَنَاتٍ 
لَيحهن )مُت َّفَقٌ عَلَيحه(   رنجح

Aisyah ra berkata: Ketika mandi janabah, Nabi 
saw memulainya dengan: 

1. Mencuci kedua tangannya,  

2. Kemudian beliau menumpahkan air dari 
tangan kanannya ke tangan kiri,  

3. lalu mencuci kemaluannya,  

4. kemudian berwudhu’ 

5. Kemudian beliau mengambil air lalu 
memasukan jari-jari tangannya ke sela-sela 
rambutnya, 

6. Kemudian beliau menyirami kepalanya 
sebanyak 3 kali,  

7. kemudian beliau meratakan air ke seluruh 
tubuhnya  

8. kemudian beliau mencuci kakinya.  

(HR Bukhari Muslim) 
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Dalam penjelasan hadits yang lainnya diceritakan:  

نِ  عَنن ابحنن عَبَّاسٍ قَالَ: قَالَتح مَيحمُونةَُ: وَضَعحتُ  لنلنَّبن
لن  ن  ،صَلَّى اُلل عَلَيحهن وَسَلَّمَ مَاءً لنلحغُسح فَ غَسَلَ يَدَيحهن مَرَّتَيّح

اَلنهن  ،أَوح ثَلَاثً  ثَُّ  ،فَ غَسَلَ مَذَاكنيرهَُ  ،ثَُّ أفَ حرغََ عَلَى شِن
لَأرحضن  تَ نحشَقَ  ،مَسَحَ يَدَهُ بِن وَغَسَلَ  ،ثَُّ مَضحمَضَ وَاسح

هَهُ وَيَدَيحهن  ثَُّ تَََوَّلَ مننح  ، أفَاَضَ عَلَى جَسَدنهن ثَُّ  ،وَجح
 مَكَاننهن فَ غَسَلَ قَدَمَيحهن )رواه البخاري(

Dari Ibnu Abbas ra berkata: Maimunah (binti 
Harits) berkata: Aku meletakkan air mandi untuk 
Nabi saw mandi wajib, lalu beilau:  

1. Mencuci kedua telapak tangannya dua atau 
tiga kali.  

2. Kemudian beliau menuangkan air ke telapak 
tangan kirinya,  

3. dan membasuh kemaluannya,  

4. kemudian beliau usapkan tangannya ke 
tanah,  

5. kemudian berkumur, dan memasukkan air ke 
dalam hidung, lalu membasuh wajah dan 
kedua tangannya.  

6. kemudian beliau mengguyur seluruh 
tubuhnya.  
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7. Setelah itu beliau bergeser dari tempatnya 
semula, lalu mencuci kedua kakinya."  

(HR. Bukhari) 

Dalam kesempatan yang lainnya, Maimunah binti 
Harits mengungkapkan: 

نِ عَنن ابحنن عَبَّاسٍ قَالَ: قَالَتح  مَيحمُونةَُ: وَضَعحتُ لنلنَّبن
لًا  وَصَبَّ  ،فَسَتََحتهُُ بنثَ وحبٍ  ،صَلَّى اُلل عَلَيحهن وَسَلَّمَ غُسح

اَلنهن  ،فَ غَسَلَهُمَا ،عَلَى يَدَيحهن  يننهن عَلَى شِن  ،ثَُّ صَبَّ بنيَمن
ثَُّ  ،فَمَسَحَهَا ،فَضَرَبَ بنيَدنهن الَأرحضَ  ،فَ غَسَلَ فَ رحجَهُ 

تَ نحشَقَ فَ  ،غَسَلَهَا هَهُ وَذنرَاعَيحهن  ،مَضحمَضَ وَاسح  ،وَغَسَلَ وَجح
هن وَأفََاضَ عَلَى جَسَدنهن   ،ثَُّ تَ نَحَّى ،ثَُّ صَبَّ عَلَى رَأحسن

هُ  ،فَ غَسَلَ قَدَمَيحهن  فَانحطلََقَ وَهُوَ  ،فَ نَاوَلحتُهُ ثَ وحبًِ فَ لَمح يََحخُذح
فُضُ يَدَيحهن )رواه البخاري(  يَ ن ح

Dari Ibnu Abbas berkata: Maimunah (binti Harits) 
ra berkata: Aku memberi air untuk mandi kepada 
Nabi saw.  

1. Lalu aku tutupi Beliau dengan kain.  

2. Maka Beliau menuangkan air ke tangannya, 
lalu mencuci kedua tangannya.  
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3. Kemudian menuangkan air dengan tangan 
kanannya ke tangan kirinya lalu mencuci 
kemaluannya,  

4. lalu tangannya dipukulkannya ke tanah 
kemudian mengusapnya lalu mencucinya.  

5. Kemudian berkumur-kumur dan memasukkan 
air ke hidung. Kemudian membasuh mukanya 
dan kedua lengannya  

6. lalu mengguyur kepalanya,  

7. lalu menyiram seluruh badannya,  

8. dan diakhiri dengan mencuci kedua telapak 
kakinya.  

9. Lalu aku berikan kain tapi Beliau tidak 
mengambilnya, lalu Beliau pergi dengan 
mengeringkan air dari badannya dengan 
tangannya".  

(HR. Bukhari) 

Dari penjelasan dalil-dalil diatas sederhananya, 
ada tiga hal saja yang tentunya wajib untuk 
dilakukan sehingga aktivitas mandi wajib dinilai sah 
adalah: 

a. Niat mandi wajib 

Memang semua ulama sepakat bahwa niat itu 
letaknya di hati, sebagai tekad dan azam utuk 
melaksanakan suatu ibadah18, namun sebagian 

                                                 
18 Hasyiah Ibnu Abdin, jilid 1, hal. 105-106, Hasyiah ad-

Dasuqi, jilid 1, hal. 133-135, Mughni al-Muhtaj, jilid 1, hal. 
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ulama lainnya membolehkan bahkan menyarankan 
jika memang niat itu diawali atau disertai dengan 
lafazh niat.  

Jika memang ada yang ingin melafazhkan niat, 
rata-rata lafazh niatnya dengan rerdaksi: 

 نَوَيْتُ الْغسُْلَ لِرَفْعِ الْجَنَابَةِ 

Aku berniat untuk mandi dalam rangka 
mengangkat janabah 

Atau: 

 الحَدَثِ الْْكَبَرِ نَوَيْتُ الْغسُْلَ لِرَفْعِ 

Aku berniat untuk mandi untuk mengangkat 
hadats besar 

b. Menghilangkan najis di badan 

Khususnya najis-najis yang mungkin masih 
menempel ditubuh setelah haidh dan nifas, atau 
setelah berhubungan suami istri, atau najis-najis 
lainya yang mungkin ada. 

c. Meratakan air keseluruh tubuh 

Meratakan yang dimaksud adalah memastian 
bahwa air mandi itu sampai ke seluruh tubuh, tanpa 
harus memakai sabun atau sampo. 

Jika tigal hal ini dilakukan, maka mandi wajib yang 
dilakukan sudah sah, dan kondisi hadats besar 
sudah hilang. 

                                                                                                    

72-73, Al-Majmu’, jilid 2, hal. 180, Kassyaf al-Qinna’, jilid 1, 
hal. 152-154, Al-Mughni, jilid 1, hal. 221-226 
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Namun karena aktivitas mandi ini adalah 
termasuk dalam ranah ibadah, maka untuk 
kesempurnaan ibadah mandi ini mari sedikit kita 
lihat teknis detail mandi wajib ini yang penulis 
sarikan dari kitab Al-Majmu’.19 

Dengan berlandaskan hadits Rasulullah saw 
riwayat Aisyah dan Maimunah yang dikeluarkan 
oleh Imam Al-Bukhari dan Muslim, juga hadits dari 
Jubair bin Muth’im yang dikeluarkan oleh Imam 
Ahmad, Imam As-Syairozi mulai menjelaskan yang 
kemudian di jalaskan oleh imam An-Nawawi bahwa 
teknis mandi wajib tersebut sebagai berikut: 

▪ Dimulai dengan basmalah dan niat mandi 
wajib.  

▪ Mencuci kedua telapan tangan sebanyak tiga 
kali. 

▪ Mencuci kemaluan, untuk menghilangkan najis 
baik depan maupun belakang. Karena mungkin 
saja masih ada bekas mani disekitar kemaluan 
depan, atau mungkin sebelum mandi 
melakukan aktivitas BAB terlebih dahulu 
sehingga harus dipastikan bahwa setelah BAB 
dicuci dengan bersih. 

Terlebih bagi perempuan yang mandi setelah 
haidh atau nifas, maka sangat dianjurkan untuk 
membersihkan sisa-sisa najis tersebut dengan 
sesutau yang harum, baik sabun mandi, 
minyak, dan seterusnya.  

                                                 
19 An-Nawawi, Al-Majmu’, jilid 2, hal. 177-195 
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▪ Berwudu seperti wudu shalat. Hanya saja ada 
sedikit perbedaan diantara para ulama, apakah 
membasuh kakinya didahulukan atau 
diakhirkan setelah selesai mandi. Namun 
pilihan mana saja yang dipilih semuanya 
dibenarkan, karena itu masih disebut dengan 
wudu, dan wudunya tetap sah. 

▪ Mengambil air lalu meggosokkan jari-jari ke 
sela-sela rambut hingga mengenai kulit kepala 
dan jenggot (bagi yang ada). Untuk 
memastikan bahwa tidak ada bagian tubuh 
yang tidak terkena air. Terlebih rambut 
perempuan yang panjang dan tebal, atau 
jenggot laki-laki yang kadang lebih tebal dan 
panjang dari rambutnya juga harus lebih 
diperhatikan lagi.  

▪ Kemudian membasuh kepala tiga kali, agar 
dipastikan bahwa semua rambut dan kulit 
kepala terkena air.  

▪ Lalu meratakan air keseluruh tubuh sambil 
menggosokkan tangan kesemua badan, dan 
dimulai dari bagian badan sebelah kanan, tiga 
kali. 

▪ Pindah dari tempat berdiri, lalau kemudian 
membasuh kedua kaki. Karena dikhawatirkan 
bagian dalam telapak kaki tidak terkena air. 

D. Sembelihan Orang yang Sedang Junub 
Halal? 

Terkait apakah halal sembelihan laki-laki yang 
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sedang dalam keadaan junub, atau sembelihan 
perempuan yang sedang haidh, maka ada baiknya 
kita perhatikan dulu hadits Rasulullah saw berikut 
yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari: 

فأَبَحصَرَتح بنشَاةٍ مننح أَنَّ جَارنيةًَ لََمُح كَانَتح تَ رحعَى غَنَمًا بنسَلحعٍ، 
لنهن: لاَ  َهح هَا، فَ قَالَ لأن هَا مَوحتًً، فَكَسَرَتح حَجَرًا فَذَبَََت ح غَنَمن

ألََهُ  َّ صَلَّى اُلل عَلَيحهن وَسَلَّمَ فأََسح َ النَّبن أوَح  -تََحكُلُوا حَتَّّ آتن
ألَهُُ  لَ إنليَحهن مَنح يَسح َّ صَلَّ » -حَتَّّ أرُحسن ى اُلل عَلَيحهن فأَتََى النَّبن

ُ صَلَّى اُلل عَلَيحهن وَسَلَّمَ  -أوَح بَ عَثَ إنليَحهن  -وَسَلَّمَ  فأََمَرَ النَّبن
لنهَا كح  «بِنَ

 Bahwa ada seorang jariyah (perempuan) yang 
sedang mengembala kambing (milik tuannya) di 
Sala’ (nama salah satu bukit di Madiah), tiba-tiba 
salah satu kambing kelihatannya mau mati, maka 
dia bergegas mengambil batu dan 
memecahkannya lalu disembelihlah kambing tadi. 
Maka (tuan kambing tersebut) berkata kepada 
keluarganya: “Jangan dulu dimakan sampai nanti 
aku menemui nabi shallallhu ‘alaihi wasallam atau 
nanti aku mengutus salah seorang untuk 
menanyakan (perihal sembelihan ini), lalu dia 
datang menemui nabi shallallhu alaihi wasallam 
dan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
memerintahkan untuk memakan (sembelihan 
tersebut). 
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Dari hadits tersebut umumnya, para ulama fiqih 
memberikan kesimpulan bahwa laki-laki yang junub 
atau bahkan perempuan yang junub boleh 
menyembelih hewan, dan hasil sembelihannya halal 
untuk dimakan. Karena untuk sekedar mengucapkan 
“bismillah” sebagai sebuah dzikir tidaklah terlarang 
bagi seorang yang junub, yang dilarang adalah 
membaca Al-Quran sebagai ayat Al-Quran.  

Setidaknya, menurut penuturan Ibnu Qudamah 
dalam kitabnya Al-Mughni  bahwa ada sederat 
ulama besar yang berpendapat kebolehan 
memakan sembelihan seseorang yang sedang dalam 
keadaan junub, mereka adalah Al-Hasan, Al-Hakam, 
Al-Laits, As-Syafi’i, Ishaq, Abu Tsaur, dan ulama 
lainnya20. 

Bahkan lebih tegas lagi, Imam An-Nawawi 
menuliskan dalam kitabnya Al-Majmu’ bahwa: 

بِي
َ
 على ذ

َ
اق

َ
ف
ِّ
ذِرِ الِِت

ْ
مُن
ْ
لَ ابْنُ ال

َ
ق
َ
بِ ن

ُ
جُن

ْ
 حَةِ ال

“Ibnu Al-Mundzir menukilkan sudah adanya 
kesepakatan diantara para ulama perihal 
(halalnya) sembelihan orang yang sedang junub”21 

Lebih lanjut, mengomentari hadits riwayat Imam 
Al-Bukhari diatas, ulama besar Ibnu Hajar Al-
Atsqalani menjelaskan didalam kitabnya Fathu Al-

                                                 
20 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 9, hal. 404 
21 An-Nawawi, Al-Majmu’, jilid 9, hal. 77 
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Bari22:  

 
ً
ة َ بِير

َ
 ك
ً
مَة
َ
وْ أ
َ
 أ
ً
ة تْ حُرَّ

َ
ان
َ
 سَوَاءٌ ك

ُ
ة
َ
مَرْأ

ْ
 ال
ُ
ه
ْ
بَحَت

َ
لِ مَا ذ

ْ
ك
َ
 أ
ُ
وَفِيهِ جَوَاز

 ُ
ى

 اللَّ
ى

 صَلى
ُ
ه
َّ
ن
َ
َ طَاهِرٍ لِِ ْ ير

َ
وْ غ

َ
 طَاهِرًا أ

ً
ة ابِيَّ

َ
وْ كِت

َ
 أ
ً
 مُسْلِمَة

ً
ة َ وْ صَغِير

َ
أ

مَرَ 
َ
مَ أ

ى
يْهِ وَسَل

َ
  عَل

َ
لِك

َ
 ذ

َ
صَّ عَلى

َ
صِلْ ن

ْ
ف
َ
مْ يَسْت

َ
 وَل

ُ
ه
ْ
بَحَت

َ
لِ مَا ذ

ْ
ك
َ
بِأ

جُمْهُورِ 
ْ
وْلُ ال

َ
وَ ق

ُ
ُّ وَه افِعِي

َّ
 الش

“Dari hadits tersebut menunjukkan kebolehan 
untuk memakan hewan yag disembelih oleh 
perempuan, baik perempuan tersebut merdeka 
atau budak, dewasa atau anak-anak, muslimah 
atau ahli kitab, dalam keadaan suci atau tidak, 
karena Rasulullah saw memerintahkan untuk 
memakan sembelihan terebut secara umum, 
tanpa adanya penjelasan lainnya”. 

E. Penutup 

Pertanyaan apakah halal sembelihan orang yang 
sednag junub maka secara ringkas dapat diajwab 
bahwa hukumnya halal. Halal yang dimaksud baik 
yang sedang dalam keadaan junub itu laki-laki tau 
perempuan, terlebih bahwa menurut keterangan 
ulama fiqih mereka yang sedang dalam keadaan 
junub tidak ada larangan untuk meyembelih hewan, 
mereka dilarang dalam hal: 

1. Shalat 

2. Thawaf 

                                                 
22 Ibnu Hajar Al-Atsqalani, Fathul Bari, jilid 9, hal. 633 
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3. Memegang Al-Quran 

4. Membaca Al-Quran 

5. Masuk masjid 

6. Membaca Al-Quran 

7. Masuk masjid 
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